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Abstract — Technology is currently a tool for society, especially in public services, one of these public services is in the health sector. 

In the health sector, several health services such as clinics, hospitals and other health facilities have implemented technology to 

support their operational activities. Currently, many hospitals use computer-based systems to identify patients. One of them is a 

registration information system that makes services more efficient and effective. This research aims to design a user interface for 

a website-based patient registration system using the Design Thinking method. The result of this research is a prototype design. 

The second stage above is applied to the prototype stage which is used as an example of the Ul display for the hospital patient 

registration application that will be developed. Based on Usability Testing using Google from and distributing online 

questionnaires. Of the 11 respondents testing the admin and user sections, the results from the respondents were 90%, These results 

indicate that almost all users are satisfied with the prototype design and the results of these respondents state that the patient 

registration website prototype is easy to use. 
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I. PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini menjadi alat bantu masyarakat 

khususnya pada layanan publik, salah satu layanan publik 

tersebut yaitu pada bidang kesehatan. Dalam bidang 

kesehatan, beberapa pelayan kesehatan seperti klinik, rumah 

sakit, dan fasilitas kesehatan lainnya sudah menerapkan 

teknologi dalam mendukung kegiatan operasionalnya. Saat 

ini banyak rumah sakit menggunakan sistem berbasis 

komputer untuk mengidentifikasi pasien. Salah satunya 

adalah sistem informasi registrasi yang membuat layanan 

lebih efisien dan efektif. Pasien merasa puas dan tidak perlu 

menunggu lama untuk mendapatkan antrian di loket 

pandaftaran untuk setiap kunjungan atau perawatan medis. 

Rumah sakit Graha Husada di daerah singgahan 

Kabupaten Tuban masih menggunakan metode manual untuk 

mencatat pasien di buku besar pendaftaran. Akibatnya jadwal 

pengobatan pasien tidak pasti karena pasien tidak menerima 

kartu pendaftaran berobat. Suatu sistem yang memudahkan 

registrasi pasien adalah salah satu upaya rumah sakit untuk 

memberikan pelayanan terbaik. Ini akan membantu pasien 

merasa puas karena mereka tidak perlu antri terlalu lama 

untuk setiap kunjungan berobat dan tidak perlu kembali ke 

rumah sakit untuk mendaftar. 

Untuk menangani keluhan tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk merancang user interfase sistem registrasi pasien 

berbasis website yang menggunakan metode Design 

Thinking. Rumah sakit akan mempertimbangkan antarmuka 

pengguna (user interface) yang mudah dipahami saat 

membuat perancangan ini. Dengan demikian, pasien dapat 

mendaftar secara mandiri melalui website tanpa harus pergi 

ke loket pendaftaran rumah sakit. Untuk memastikan 

pembuatan sistem yang efisien dan optimal, perancangan 

User Interface sangat penting sebelum membuat website. Ini 

mencakup seberapa mudah pengguna dapat menemukan dan 

menggunakan fitur-fitur yang mereka butuhkan. Di sisi lain, 

antarmuka pengguna berfungsi sebagai penghubung antara 

website dan pengguna yang memungkinkan interaksi yang 

mudah dan efektif dalam mencapai tujuan pengguna saat 

menggunakan website.  

II. METODOLOGI 

A. Data 

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa 

perancangan desain user interface registrasi pasien di rumah 

sakit graha husada berbasis website menggunakan metode 
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design thinking, pengumpulan data diperoleh dari Observasi 

secara online Wawancara dengan sfat melalui telfon. 

B. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 2 

metode, pengumpulan data dilakukan agar data tersebut 

dapat diolah sebelum proses pembutan sistem: 

1. Studi pustaka 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari berbagai 

literatur seperti buku, jurnal, penelusuran media internet 

ataupun dokumen yang berkaitan dengan tema penelitian. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

atau berkonsultasi langsung dengan Staf di Rumah Sakit 

Graha Husada Singgahan melalui telfon untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang proses registrasi, 

kebutuhan website dan masalah yang dihadapi dalam 

registrasi pasien. Menurut (emy & bambang, 2011:11) 

Wawancara telah diakui sebagai teknik pengumpulan data 

yang penting dan banyak dilakukan dalam pengembangan 

sistem informasi. Wawancara memungkinkan analis sistem 

sebagai pewawancara untuk mengumpulkan data secara 

bertatap muka langsung dengan orang yang diwawancarai. 

C. Metode 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

Design Thinking. Metode Design Thinking memiliki lima 

tahapan yang harus dilakukan yaitu Empathize, Define, 

Ideate, Prototype, dan Testing. berikut menunjukkan bagian 

alur dari metode penelitian. 

1. Empathize (Empati) 

Fase ini merupakan fase pertama dari rangkaian proses 

design thinking yaitu bagaimana memahami permasalahan 

yang ada. Permasalahan tersebut dapat dipahami melalui 

observasi (mengamati secara langsung) atau melalui 

wawancara secara satu per satu dengan pengguna untuk 

memahami kesan terhadap produk tersebut. 

Pada tahap empati, observasi dan wawancara adalah cara 

pertama untuk memahami masalah yang ingin diselesaikan. 

Penulis melakukan wawancara dengan orang-orang dari 

masyarakat yang pernah menjadi pasien dan staf rumah sakit 

Graha Husada untuk mendapatkan informasi yang valid. 

Salah satu pasien laki-laki berusia 22 tahun mengatakan 

dalam wawancara bahwa proses pendaftaran pasien baru 

masih dilakukan secara langsung, sementara pasien lama 

berkomunikasi secara online melalui WhatsApp. Solusi 

yang dicapai setelah diskusi adalah sistem pendaftaran 

rumah sakit Graha Husada berbasis website, yang akan 

memungkinkan pendaftaran dilakukan dalam satu sistem. 

Dengan melakukan observasi terhadap proses pendaftaran 

rumah sakit, yang dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pembuatan sistem di masa mendatang. 

2. Define (Penetapan) 

Data yang diperoleh terkait kesan dan kebutuhan user 

melalui obsevasi atau wawancara, selanjutnya fase kedua 

dari design thinking yaitu define. Define merupakan proses 

memilah data sehingga dapat dipetakan inti permasalahan. 

Pemetaan tersebut dilakukan dengan sudut pandang 

pengguna. 

Seluruh data yang telah dikumpulkan pada pengolahan 

data dan hasil pengumpulan tanggapan pengguna terkait 

permasalahan dari tahap empathize, dikelompokkan 

berdasarkan kebutuhan dan fungsinya pada sistem. 

Tujuannya adalah untuk dapat mengidentifikasi fitur-fitur 

pada tampilan website, pengguna yang terlibat serta user 

level pada sistem, dan juga hubungan antar entitas pada 

tampilan pendaftaran pasien online. 

• Use Case Diagram 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, pertama-tama 

membuat pemodelan use case diagram. Use case diagram 

merupakan diagram yang  dibuat  menggunakan  sudut  

pandang pengguna. Berikut merupakan bagian use 

case diagram: 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Pendaftaran pasien 

• Aktivitas Diagram 

Activity Diagram adalah alat visual yang digunakan 

untuk menggambarkan aktivitas, proses bisnis, atau alur 

kerja operasional dalam suatu sistem secara step-by-step. 

Diagram ini menunjukkan urutan aktivitas atau langkah- 

langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu 

tugas atau mencapai suatu tujuan. Dalam Activity 

Diagram, setiap aktivitas direpresentasikan sebagai kotak 

dengan nama aktivitas di dalamnya, dan aliran kontrol 

antara aktivitas-aktivitas tersebut ditunjukkan dengan 

menggunakan panah. Berikut macam macam Activity 

Diagram pada sistem yang di rancang. 
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Gambar 2. Activity Diagram Pasein 

 

Gambar 3. Activity Diagram Staff 

3. Ideate (Ide) 

Fase lanjutan setelah masalah dipetakan adalah ideate. 

Pada fase ini, desainer dituntut untuk berpikir keras, kreatif, 

dan inovatif dengan melakukan brainstorming, 

mindmapping, dan ideasi untuk menciptakan suatu produk 

yang mampu mengatasi permasalahan pengguna. 

Tahap ini merupakan proses menemukan ide dengan cara 

mengeksplorasi berbagai macam hal dan mencari inspirasi 

sebanyak-banyaknya untuk pengembangan bentuk fitur-

fitur yang pada sistem website. Proses ideate ini berfokus 

pada ide atau generasi ide sebagai dasar untuk membuat 

desain prototype yang akan dibuat. 

• Flowchart 

Flowchart adalah penggambaran secara grafis dari 

urutan langkah-langkah dan prosedur dari sebuah 

program. Flowchart membantu analis dalam 

memecahkan masalah menjadi segmen-segmen yang 

lebih kecil dan membantu dalam menganalisis alternatif-

alternatif lain dalam pengoperasian. Biasanya, flowchart 

memudahkan penyelesaian suatu masalah, terutama 

masalah yang memerlukan pembelajaran dan evaluasi 

lebih lanjut. Proses dalam lingkungan organisasi 

umumnya terdiri dari serangkaian kegiatan yang berulang. 

Setiap siklus kegiatan tersebut biasanya dapat dibagi 

menjadi beberapa langkah kecil. Dari uraian langkah-

langkah tersebut, pengguna dapat mencari langkah mana 

pun yang dapat kita perbaiki (improve). 

 

Gambar 4. Flowchart Pasien 

 

Gambar 5. Flowchart Staff 

• Wirefreme 

wireframe dibuat dengan tingkat kejelasan yang 

rendah, tujuannya adalah tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai solusi 

desain dan mengkomunikasikan ide kepada stakeholder 

dan calon pengguna. Dalam gambar tersebut, Wireframe 

merupakan metode desain antarmuka pengguna yang 
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berbentuk kerangka gambar. Panduan visual yang 

merepresentasikan struktur halaman pada suatu aplikasi. 

Wireframe adalah Kerangka halaman pendaftaran pasien 

yang dibuat menggunakan aplikasi figma. 

 

Gambar 6. Wireframe 

4. Prototype (Simulasi) 

Setelah diperoleh hasil dari fase ideate, selanjutnya hasil 

tersebut dirancang menjadi suatu wireframe. Kemudian 

wireframe tersebut dikembangkan ke dalam bentuk produk 

low-fidelity dan high-fidelity. Hasil desain mockup high-

fidelity kemudian diberi flow dan dihasilkan prototype. 

Dalam metode Design Thinking, prototype adalah tahap 

penting yang dilakukan setelah proses brainstorming untuk 

mengimplementasikan ide-ide yang telah dikembangkan. 

Berbeda dengan tahap wireframe sebelumnya, pada tahap 

ini dibuat Design Systems untuk dikembangkan menjadi 

bentuk akhir yang mencakup warna, huruf, gambar, ikon, 

tombol, dan elemen lainnya. Dalam Design system, terdapat 

komponen-komponen visual yang berasal dari kerangka 

dasar yang ada pada wireframe. Design system memberikan 

informasi tentang jenis font dan warna yang digunakan 

dalam pembuatan prototype. 

 

Gambar 7. Prototype 

5. Test (Uji Coba) 

Setelah prototype selesai dibuat, selanjutnya dilakukan 

uji kelayakan melalui fase testing dengan tujuan mendapat 

timbal balik dari pengguna sebelum produk disebarluaskan. 

Tahapan Test merupakan tahap akhir pada metode design 

thinking setelah melewati tahapan empathize hingga 

prototype. Pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi 

solusi terbaik. Tahap ini menggunakan metode usability 

testing atau pengujian kegunaan yaitu proses pengujian 

berbagai bagian situs web atau aplikasi oleh pengguna 

dengan tujuan menemukan cara paling baik dan efektif 

untuk pengguna dalam menyelesaikan suatu aktivitas 

berdasarkan feedback yang diberikan setelah mengalami 

prototype secara langsung dan nyata. 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian terdapat hasil yang di tuju, hasil dari 

penelitian ini yaitu prototype desain. Berikut ini adalah 

penjelasan tentang tampilan perancangan desain website 

registrasi pasien rumah sakit graha husada menggunakan 

aplikasi figma dan dilakukan prototype, perancangan desain 

website ini dapat di akses oleh user 2 yaitu admin dan pasien, 

Terdapat beberapa halaman user yaitu halaman pendaftaran, 

halaman jenis pasien, halaman form pendaftaran, halaman 

tujuan poli, halaman cetak kartu antrian dan halaman login 

akun admin, halaman dashboard dan jumlah seluruh pasien, 

halaman pasien baru dan lama, halaman jadwal dokter. 

Masing-masing halaman yang dibuat dilengkapi dengan 

prototype desain. Berikut merupakan tampilan desain 

antarmuka yang telah dirancang. 

1. Halaman Awal Pengguna 

Halaman awal pendaftataran terdapat ucapan selamat 

datang dirumah sakit graha husada, untuk memudahkan 

pengguna pada halaman awal ini tidak diberi banyak button 

sehingga untuk memulai pendaftaran pengguna hanya akan 

mengeklik button pendaftaan untuk memulai mendaftar 

antraian priksa, button pendaftaran ini ada perubahan warna 

jika pengguna mengeklik button nya akan berubah biru 

muda menjadi biru tua. 

 

Gambar 8. Halaman Awal 

2. Halaman Pendaftaran Pasien 

Halaman pendaftaran pasien ini ada langakah- langkah 

pengguna untuk pendaftaran pasien yang pertama pengguna 

memilih jenis pasien, mengisi from pasien, memilih poli 

yang di tuju dan cerak kartu antrian. Dihalaman ini ada 

button selanjutnya di button ini apabila di klik akan berubah 

warna biru muda menjadi biru tua. 
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Gambar 9. Halaman Pendaftaran Pasien 

3. Halaman Jenis Pasien 

Halaman jenis pasien ini akan di minta untuk memilih 

jenis pasien, pasien baru yaitu pasien yang belum pernah 

berobat di rumah sakit graha husada dan belum memiliki 

nomer rekan medis atau kartu pasien, apabila pasien lama 

yaitu pasien yang sudah pernah berobat di rumah sakit graha 

husada dan sudah memiliki kartu pasien. Button pilih jenis 

pasien apabila di klik akan berubah warna biru muda 

menjadi biru tua, saat pengguna memilih salah satu pilihan 

jenis pasien gambar dibawah ini pengguna akan diarahkan 

ke halaman selanjutnya yaita halaman yang sesuai dengan 

jenis pasien yang dipilih oleh pengguna. 

 

Gambar 10. Halaman Jenis Pasien 

4. Halaman Form Pasien Baru 

Apabila pengguna memilih pasien baru akan otomatis 

menuju halaman form pengisian pendaftaran pasien baru, 

dimana pada halaman ini pengguna akan mengisi data diri 

pengguna seperti tanggal kedatangan, nama, NIK, tempat 

tanggal lahir, alamat, jenis kelamin dan nomer whatsapp. 

Apabila pengguna mengeklik button selanjutnya akan ada 

berubahan warna biru muda menjadi biru tua. 

 

Gambar 11. Halaman Form Pasien Baru 

5. Halaman Form Pasien Lama 

Apabila pengguna memilih pasien lama akan otomatis 

menuju halaman form pengisian pendaftaran pasien lama, 

pada form pasien lama pengguna hanya perlu mengisikan 

tanggal kedatangan, nama, tempat tanggal lahir, alamat dan 

nomer rekan medis pasien. Apabila pengguna mengeklik 

button selanjutnya akan ada perubahan warna biru muda 

menjadi biru tua. 

 

Gambar 12. Halaman Form Pasien Lama 

6. Halaman Tujuan Poli 

Halaman tujuan poli ini, apabila pengguna pasien lama 

dan pasien baru sudah mengisi data diri maka akan otomatis 

ke halaman tujuan poli, pengguna perlu memilih poli yang 

ingin dituju contohnya untuk pengguna pasien yang ingin 

mamariksa mata pengguna dapat memilih poli mata untuk 

konsultasi ke dokter mata, setelah memilih poli pengguna 

bisa mengeklik tombol selanjutnya untuk beralih ke 

halaman berikutnya yaitu cetak kartu antrian, ada 8 

poliklinik di rumah sakit graha husada. Apabila button 

poliklinik di klik akan ada perubahan warna biru muda 

menjadi biru tua. 
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 Gambar 13 Halaman Tujuan Poli 

7. Halaman Cetak Kartu Antrian 

Pada halaman cetak antrian pengguna akan di tampilkan 

no. antrian dan jadwal tepat untuk pengguna atau pasien 

tersebut datang kerumah sakit. Jadwal dibawah bertujuan 

untuk menghindari keramaian dan juga keterlambatan 

sehingga pasien dapat datang tepat waktu. Apabila 

pengguna mengeklik button ambil antrian akan ada 

perubahan warna biru muda menjadi biru tua dan apabila di 

klik akan ada tampilan sukses pendaftaran. 

 

Gambar 14 Halaman Cetak Kartu Pasien 

8. Halaman Login Admin 

Halaman Login Admin adalah suatu proses admin masuk 

ke dalam sebuah layanan online yang berisi nama dan 

password, dalam halaman ini user admin harus 

mengimputkan usename dan password keduanya saat 

digunakan untuk login harus tepat jangan sampai salah ketik, 

karena keduanya saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. 

Sistem ini diakses oleh admin saja, dan setelah admin 

berhasil login maka akan langsung menuju ke halaman 

utama sistem atau ke dashboard. Apabila button login di klik 

akan ada perubahan warna biru muda menjadi biru tua. 

 

Gambar 15 Halaman Login Admin 

9. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman yang 

ditampilkan ketika user admin masuk kedalam sistem lewat 

login. Dalam halaman ini menampilkan menu-menu yang 

disediakan. Menu halaman dashboard ini berisikan 

informasi jumlah seluruh pasien, data pasien dan jumlah poli. 

 

Gambar 16 Halaman Dashboard 

10. Halaman Jenis Seluruh Pasien 

Apabila admin mengeklik button jumlah seluruh pasien 

sistem akan beralih ke halaman laporan pendaftaran online, 

di halaman ini admin bisa melihat semua jumlah pasien yang 

daftar onlinr, admin juga bisa mengedit data pasien dan 

menghapus data pasien. 

 

 Gambar 17 Halaman Jenis Seluruh Pasien 
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11. Halaman Jenis Data Pasien 

Halaman jenis data pasien ini admin bisa memilih jenis 

data pasien baru atau data pasien lama yang admin ingin 

melihat data-datanya. 

 

 Gambar 18 Halaman Jenis Data Pasien 

12. Halaman Data Pasien Baru 

Apabila admin memilih data pasien baru otomatis akan 

menuju halaman data pasien baru ini, admin bisa menambah 

data pasien baru, mengedit data pasien, mencetak kartu 

pasien baru dan bisa menghapus data pasien. 

 

Gambar 19 Halaman Data Pasien Baru 

13. Halaman Data Pasien Lama 

Apabila admin memilih data pasien lama otomatis akan 

menuju halaman data pasien lama ini, admin bisa menambah 

data pasien baru, mengedit data pasien dan bisa menghapus 

data pasien. 

  

Gambar 20 Halaman Data Pasien Lama 

14. Halaman Data Poli dan Jadwal Dokter 

Halaman data poli dan jadwal ini admin bisa 

menambahkan jadwal dokter dan bisa melihat nama dokter 

beserta polinya. 

  

Gambar 21 Halaman Data Poli dan Jadwal Dokter 

A.  Usability Testing 

Setelah melakukan tahap prototype dari hasil perancangan 

desain user interfase yang telah dirancang menjadi desain 

prototype, pengujian di lakukan dengan penyebaran form 

kuesoner yang memiliki responden berjumlah 11 partisipan, 

partisipan atau responden pada pengujian kali ini adalah 

mahasiswa. Selanjutnya dilakukan pengujian pada aspek 

satisfaction atau kepuasan pengguna. Cara penilaian tersebut 

melalui skala likert dari 1 sampai 4 dengan jawaban mulai 

dari “Sangat tidak menarik”, “kurang menarik”, “menarik” 

sampai “Sangat menarik”. Berikut adalah data asli sebelum 

dilakukan perhitungan yang dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini. 

TABEL 1 

 DATA HASIL PENGITUNGAN SKOR 

No Responden Skor 
Penilaian 

Sko
r 

Sko

r x 

2,5 Q1 Q2 Q
3 

Q
4 

Q5 Q6 Q7 Q
8 

Q
9 

Q1
0 

1
. 

paulina eka 
marita 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97,5 

2
. 

Loveana 
dewi 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97,5 

3
. 

Alfa laila 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 90 

4
. 

Endang 
tantriana 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 95 

5 Ani 
istiqomah 

4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 35 87,5 

6 Ifatut 
tazkiyya 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95 

7
. 

Amelia 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 85 

8
. 

Labib fuadi 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 46 90 

9
. 

Abu thoyib 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 36 90 

10. Ruliyani 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92,5 

11. Tutut fanda 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 77,5 

Jumlah skor 997,
5 
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Rata-Rata 90,6
8 

 

 Berdasarkan Tabel 1 diatas merupakan rekap hasil dari 

skor yang di berikan oleh responden, hasil penelitian aspek 

learnability dan satisfaction sebesar 90% yang sudah di 

hitung, hasil tersebut menandakan hampir semua user puas 

dengan desain prototype tersebut dan hasil responden ini 

menyatakan bahwa prototype wesite registrasi pasien ini 

mudah untuk di gunakan. 

 

IV. KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk merancang user interfase 

sistem registrasi pasien berbasis website yang menggunakan 

metode Design Thinking. Rumah sakit akan 

mempertimbangkan antarmuka pengguna (user interface) 

yang mudah dipahami saat membuat perancangan ini. Untuk 

memastikan pembuatan sistem yang efisien dan optimal, 

perancangan User Interface sangat penting sebelum 

membuat website. Ini mencakup seberapa mudah pengguna 

dapat menemukan dan menggunakan fitur-fitur yang mereka 

butuhkan. 

Pada kedua tahap diatas diterapkan pada tahapan 

prototype yang digunakan sebagai contoh tampilan Ul untuk 

aplikasi pendaftaran pasien rumah sakit yang akan 

dikembangkan. hasil penelitian aspek learnability dan 

satisfaction sebesar 90% yang sudah di hitung, hasil tersebut 

menandakan hampir semua user puas dengan desain 

prototype tersebut dan hasil responden ini menyatakan 

bahwa prototype wesite registrasi pasien ini mudah untuk di 

gunakan 
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